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Abstrak:

Jam’ Al Taksir termasuk ke dalam klasifikasi deklinasi nomina Arab
pada kalimat. Jam’ Al Taksir dalam kajian morfosintaksis membahas
mengenai proses pembentukan, kasus, perubahan penanda gramatikal, dan
fungsi sintaksis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk Jam’
Al Taksir dalam al Qur’an juz 1-10 dan menjelaskan analisis Jam’ Al Taksir
dalam al Qur’an juz 1-10 dengan meninjau kajian morfosintaksis. Penelitian
ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian isi (content analisys). Data
dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa potongan-potongan ayat al-
Qur’an yang di dalamnya terkandung bentuk-bentuk jama’ taksir. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik pilah unsur penentu, alatnya
adalah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti. Instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan kartu data. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data yang bersifat induktif. Hasil penelitian
ditemukan 94 data jama’ taksir, yang terdiri atas 33 data jama’ gillah (minor
plural), 43 data jama’ kasrah (major plural), dan 18 data Jam’ Al Taksir sub
kategori sighat muntahal jumii’. Berdasarkan fungsi sintaksisnya, terdapat
tiga kasus dalam data Jam’ Al Taksir yang dianalisis, meliputi 23 data yang
berkasus nominatif, 33 data yang berkasus akusatif, dan 38 data yang berkasus
genetif.

Abstract:

Jama' taksir included the classification of Arabic nouns in number.

The jama' taksir classification in morphogenetic studies discuss processes of
formation, cases, changes in grammatical bookmarks, and syntax functions.
The research aims to describe the form of jama' taksir in the qur 'an in juz 1-
10 and explain the jama' taksir analysis in the juz 1-10 of qur'an reviewing
morphogenetic studies. It is a descriptive study with a qualitative approach.
The study used content analysis as a research study. The data in this study is
the written data of fragments of qur'an containing the jama' taksir. Data
collection techniques are conducted with  predetermined elemental
computing techniques, their tools being the mental effects of researchers.
Research instruments are the researchers themselves aided by data cards.
The study uses inductive data analysis techniques. The research found 94
data of jama' taksir, consisting of 33 data of qillah (minor plural), 43 data of
'kasrah (major plural). According to syntax function, there are three cases in
the JAM’ AL TAKSIR analysed data, comprise 23 counts, 33 archivists, and
38 genetical-case data.
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PENDAHULUAN

Kajian tentang Jam’ Al Taksir dalam
al-quran telah banyak dilakukan oleh
peneliti, di antaranya oleh Aniati (2019)
dan Mudrofin (2021). Aniati (2019)
menganalisis Jam’ Al Taksir pada al-
quran surat Al-Baqarah sedangkan
Mudrofin (2021) menganalisis Jam’ Al
Taksir pada al-quran juz 29 dan 30.
Penelitian-penelitian tersebut
menggunakan sudut pandang sintaksis
Arab atau yang dikenal dengan istilah
nahwu.

Jamak dalam bahasa Arab disebut
juga &> yang berarti kata yang
mempunyai arti lebih dari dua. Jam’ Al
Taksir termasuk ke dalam Klasifikasi
deklinasi nomina Arab pada jumlah.
Deklinasi adalah ( declension ) adalah
perubahan nomina, pronomina atau
ajektiva, yang menunjukkan kategori,
kasus, jumlah atau jenis (Kuswardono,
2017).

Menurut Kuswardono (2017) bahwa
deklinasi nomina Arab dari bentuk
tunggal ke bentuk jamak umumnya
ditandai dengan bentuk, yaitu sufiks dan
perubahan internal. Jamak yang ditandai
dengan sufiks dalam  bahasa Arab
dinamakan jama’ salim, yang terbagi
menjadi dua menyesuaikan jenis gender,
yaitu (1) jamak sufiks maskulin yang (2
(dan) bl Sadll aes dinamakan jamak
sufiks feminin atau dalam bahasa Arab.

Adapun ) &iisal aea disebut jamak
yang ditandai dengan perubahan struktur
internal dalam bahasa Arab dinamakan
jama’ al taksir yang meliputi tiga bentuk,
yaitu jama’ al qillah (e=> 44)) | jama’ al
kasrah (g=>3_9)) . dan muntaha al jumii’
(¢ £ sall), Pembahasan Jam’ Al Taksir
dalam kajian sintaksis meliputi, kasus,
perubahan penanda gramatikal, dan
fungsi sintaksis. Kasus adalah hubungan
antara verba dengan nomina. Dalam
Bahasa
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Arab kasus disebut juga dengan 4l
44l eY) Kasus nomina arab meliputi kasus
nominatif (U «8,11), kasus akusatif (=il
4k) , dan kasus genetif (A= Jall). Fungsi
sintaksis adalah peran sebuah unsur
dalam satuan sintaksis yang lebih luas
(Kuswardono, 2017).

Pembahasan Jam’ Al Taksir juga
masuk dalam kajian morfologi.
Pembentukan jama’ taksir terdapat
enam bentuk perubahan.

Pertama, perubahan pada vokal.
Misalnya kata < menjadi -l)dengan
huruf hamzah dibaca dlommah dan
menghilangkan vokal pada huruf sin
(menjadi harakat sukun). Kedua,
perubahan dengan penanggalan huruf.
Misalnya, kata «iS menjadi —X dengan
menghilangkan  huruf alif setelah
konsonan  kedua. Ketiga, perubahan
dengan penambahan. Misalnya kata si=
menjadi ¢'3=" dengan menambahkan
huruf alif dan nun di  akhir kata.
Keempat, perubahan pada bunyi vokal
(harakat) dan eliminasi huruf. Misalnya
‘ra huruf dengan J~) menjadi J) kata
dibaca dlommah dan menghilangkan
huruf wawu. Kelima, perubahan pada
bunyi vokal (harakat) dan penambahan
huruf. Misalnya ¢35 menjadi z'53 dengan
menambahkan huruf hamzah di awal,
merubah vokal pada huruf za’ (menjadi
sukun), huruf wawu dibaca fathah, dan
menambahkan huruf alif setelah wawu.
Keenam, perubahan pada bunyi vokal
(harakat) disertai penambahan dan
pengurangan huruf. Misalnya kata s
menjadi ¢'3%3 dengan merubah vokal pada
huruf syin (menjadi dlommah), huruf ha’
(menjadi fathah), menghilangkan huruf
ya’, dan menambahkan huruf alif dan
hamzah setelah dal (Hasyim, 2020).

Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
bentuk-bentuk ism Jam’ Al Taksir
berdasarkan  polanya yang terdapat
dalam al-quran juz 1-10; (2) menjelaskan
proses pembentukan ism Jam’ Al Taksir
yang terdapat dalam al-qur’an juz 1-10;
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(3) menjelaskan kasus dan fungsi
sintaksis ism Jam’ Al Taksir yang
terdapat dalam al-qur’an juz 1-10; (4)
menjelaskan penanda gramatikal ism
Jam’ Al Taksir yang terdapat dalam al-
qur’an juz 1-10; (5) menjelaskan analisis
morfosintaksis ism Jam’ Al Taksir yang
gerdapat dalam al-qur’an juz 1-10.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian isi (content analisys).
Data dalam penelitian ini adalah data
tertulis berupa potongan-potongan ayat
al-Qur’an yang di dalamnya terkandung
bentuk-bentuk Jam’ Al Taksir. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
teknik pilah unsur penentu, alatnya
adalah daya pilah yang bersifat mental
yang dimiliki oleh peneliti. Instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri yang
dibantu dengan kartu data. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang
bersifat induktif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, bentuk ism
jama’ taksir dalam al Qur’an juz 1-10
ditemukan sebanyak 94 data, yang terdiri
atas 33 data jama’ qillah (minor plural),
43 data jama’ kasrah (major plural), dan
18 data Jam’ Al Taksir sub kategori sighat
muntahal jumir’.

Berdasarkan pola
pembentukannya, peneliti menemukan
Jam’ Al Taksir dengan pola perubahan
bunyi vokal disertai dengan afiks
konsonan sebanyak 6 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
afiks konsonan dan afiks bunyi vokal
panjang sebanyak 25 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
penanggalan konsonan, afiks konsonan,
dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 3
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data, pola perubahan bunyi vokal disertai
dengan afiks konsonan, penanggalan
bunyi vokal panjang, dan afiks bunyi
vokal panjang sebanyak 9 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
afiks konsonan dan perubahan bunyi
vokal panjang sebanyak 2 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
afiks konsonan, perubahan konsonan,
dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 1
data, pola perubahan bunyi vokal disertai
dengan  afiks bunyi vokal panjang
sebanyak 31 data, pola perubahan bunyi
vokal disertai dengan penanggalan bunyi
vokal panjang dan geminasi sebanyak 1
data, pola perubahan bunyi vokal disertai
dengan penanggalan bunyi vokal
panjang, geminasi, dan afiks bunyi vokal
panjang sebanyak 2 data, pola perubahan
bunyi vokal disertai dengan penanggalan
bunyi vokal panjang sebanyak 2 data,
pola perubahan bunyi vokal disertai
dengan penanggalan konsonan sebanyak
4 data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan perubahan bunyi vokal
panjang dan afiks konsonan sebanyak 1
data, pola perubahan bunyi vokal disertai
dengan perubahan bunyi vokal panjang
dan sufiks bunyi vokal panjang sebanyak
4 data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan penanggalan konsonan
dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 2
data, serta pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan perubahan bunyi vokal
panjang, afiks konsonan, dan
penanggalan konsonan sebanyak 1 data.

Berdasarkan fungsi sintaksisnya,
terdapat tiga kasus dalam data Jam’ Al
Taksir yang dianalisis, meliputi 23 data
yang berkasus nominatif, 33 data yang
berkasus akusatif, dan 38 data yang
berkasus genetif.

Adapun dari 23 data yang berkasus
nominatif, terdapat 3 data berfungsi
sintaksis sebagai fa’il (agent), 1 data
berfungsi sintaksis sebagai na’ib fa’il
(pro-agent), 2 data berfungsi sintaksis
sebagai mubtada’ (topic), 13 data
berfungsi sebagai khabar (comment), 1
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data berfungsi sintaksis sebagai ism kana
wa akhwatuha (noun of to be), 1 data
berfungsi sintaksis sebagai khabarnya
inna wa
indeed), dan 2 data berfungsi sintaksis
sebagai na’t (descriptive).

Adapun dari 33 data yang berkasus
akusatif, terdapat 26 data yang berfungsi
sintaksis sebagai maful bih (direct
patient), 2 data yang berfungsi sintaksis
sebagai hal (status), 1 datayang berfungsi
sintaksis sebagai mustasna (excluded), 4
data yang berfungsi sintaksis sebagai
khabar kana wa akhwatuha (comment

of to be).

Adapun dari 38 data yang berkasus
genetif, terdapat 33 data yang berfungsi
sintaksis sebagai majrir dan 5 data yang
berfungsi sintaksis sebagai mudhaf ilaih.

Jama’ Qillah (Minor Plural)

akhwatuha (comment of

Peneliti menemukan 33 data jama’

taksir kategori jama’ qillah (minor
plural) dalam al Qur’an juz 1-10.
Berdasarkan 33 data tersebut, terdapat
30 data mengikuti pola “Jadl", dua data
mengikuti pola “du\” dan 1 data
mengikuti pola “Axs”,
qillah (minor plural) yang mengikuti pola
“ il tidak ditemukan oleh peneliti.
Berikut contoh data jama’ gillah (minor
plural).

Adapun jama’

33lie 2a )liall e

“Dan penglihatan mereka ditutupi” (Q.S
Al Baqgarah: 7).

Kata =il mengikuti wazn « Jai”
yang termasuk salah satu pola dalam
kategori jama’ qillah (minor plural).

Jama’ Kasrah (Major Plural)

Peneliti menemukan 43 data jama’

taksir kategori jama’ kasrah (major
plural) dalam al Qur’an juz 1-10.
Berdasarkan 43 data tersebut, terdapat 3
data mengikuti pola “Jx¥”, 2 data
mengikuti pola “Jx8”, 1 data menglkutl
pola “ J=2 ” 2 data menglkutl pola 1" ”,
data mengikuti pola “dx” 1 data
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mengikuti pola “ J2¥”, 2 data mengikuti
pola “ J& ”, 4 data mengikuti “ J=”, 15
data mengikuti pola “J& 2 data
mengikuti pola “v Sad”) o data mengikuti
pola “o3xs”, 5 data menglkutl pola “ £ Sad”,
3 data menglkutl pola “s3sd”, Adapun
jama’ kasrah(major plural) yang
mengikuti pola “daé “iks“ “Jxé” tidak
ditemukan oleh peneliti. Berikut contoh
data jama’ kasrah (major plural).

Oala S A 55 G KeTags 15805
“Dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang
yang benar” (Q.S Al Baqgarah: 23).

Kata ¢ mengikuti pola “sdas”
yang termasuk salah satu pola dalam
kategori jama’ kasrah (major plural).

Sighat Muntahal Jumit’

Peneliti menemukan 18 data jama’
kasrah (major plural) sub kategori sighat
muntahal jumu’ (ultimate plural) dalam
al Qur’an juz 1-10. Berdasarkan 18 data
tersebut, terdapat 1 data mengikuti pola
"Jie@" 1 pola mengikuti data "Jell", 1 data
menglkutl pola " J=" 2 data menglkutl
pola" k", 2 data mengikuti pola"delaa" | 1
data mengikuti pola " =", 7 data
mengikuti pola “Jel&s”) 1 data mengikuti
pola “J=)5#”, 1 data mengikuti pola “Jixe”; 1
data mengikuti pola “J\=”, Adapun jama’
kasrah ( major plural ) sub kategori sighat
muntahal jumu’ (ultimate plural) dengan
pola " ,?del& P Lel&¢ PJelE P el " Jilas
Jie ) & ”d-@-ls-'“” dan “dbd” tldak dltemukan
oleh peneliti Berikut contoh data sighat
muntahal jumi (ultzmate plural)

'55;&_’.}@_1\3\ ‘_g

“Mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya.” (Q.S Al Baqgarah:
19).

Kata “..» mengikuti pola “Je\il” yang
termasuk salah satu pola dalam kategori
sighat muntahal jumu’ (ultimate plural).
Proses Morfologi Ism Jama’ Taksir

Menurut  Kuswardono (2017),
terdapat 15 proses pembentukan pada ism
jama’ taksir.

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
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dengan Afiks Konsonan
Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 6 data Jam’ Al Taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan afiks konsonan.
Berikut contoh data dengan pola pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan afiks konsonan. )
el V) (38045 g 03 i st
“Padahal  mereka hanya
menipu dirinya sendiri sedang mereka
tidak sadar” (Q.S Al Bagarah: 9).

Kata “u<i" memiliki bentuk
tunggal “0<” dan mengikuti pola “Jxl”.
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
hamzah qath’i /) dengan vokal fathah di
awal kata (prefiks), merubah vokal
konsonan pertama /o /dari fathah
menjadi sukun dan vokal konsonan
kedua /< /dari sukun menjadi dlommah.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Afiks Konsonan dan Afiks
Bunyi Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 25 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan afiks
konsonan dan afiks bunyi vokal panjang.
Berikut contoh data dengan pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan afiks konsonan dan afiks bunyi
vokal panjang. :

el e 5 3lie 287

“Dan penglihatan mereka

ditutupi” (Q.S Al-Baqarah: 7).

Kata “,t=1” memiliki bentuk
tunggal “ >« dan mengikuti pola “J&él”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
hamzah qath’i / | / dengan vokal fathah di
awal kata (prefiks) imbuhan vokal
panjang berupa alif /! /setelah konsonan
radikal kedua, dan merubah vokal
konsonan pertama /< /dari fathah

68

menjadi sukun.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Penanggalan Konsonan,
Afiks Konsonan, dan Afiks Bunyi
Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 3 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan
penanggalan konsonan, afiks konsonan,
dan afiks bunyi vokal panjang. Berikut
contoh data dengan pola perubahan
bunyi vokal panjang disertai dengan
penanggalan konsonan, afiks konsonan,
dan afiks bunyi vokal panjang.

il 2K sy al sle 3
“Dan Dia mengajarkan kepada

Adam nama nama (benda-benda)
seluruhnya” (Q.S Al Baqarah: 31).

Kata “¥”  memiliki bentuk
tunggal “~J” dan mengikuti pola “Jwl”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menanggalkan
konsonan radikal alif /' ,/mendapat
imbuhan konsonan berupa hamzah gath’i
/V /dengan vokal fathah di awal kata
(prefiks), imbuhan vokal panjang berupa
alif /) /setelah konsonan radikal ketiga,
imbuhan konsonan berupa hamzah /+ /di
akhir kata (sufiks), serta merubah vokal
konsonan  ketiga /- /dari dlommah
menjadi fathah karena menyesuaikan
huruf setelahnya yaitu /./

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
Ddengan Afiks Konsonan,
Penanggalan Bunyi Vokal Panjang,
dan Afiks Bunyi Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 9 data Jam’ Al Taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan afiks konsonan,
penanggalan bunyi vokal panjang, dan
afiks bunyi vokal panjang. Berikut contoh
data dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan afiks konsonan,
penanggalan bunyi vokal panjang, dan
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afiks bunyi vokal panjang.

0 Gz i il 1388513538 G

“Adapun orang-orang yang kafir
dan mendustakan agama Kami, mereka
itu penghuni neraka” (Q.S Al Baqarah:

39).

Kata “—>al” memiliki bentuk
tunggal “calia” dan mengikuti pola “Jadl”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
hamzah qath’i /! /dengan vokal fathah di
awal kata (prefiks), penanggalan bunyi
vokal panjang berupa alif /' ,/imbuhan
vokal panjang berupa alif /! /setelah
konsonan  radikal kedua /- ,/serta
merubah vokal konsonan pertama /o=
/dari fathah menjadi sukun dan vokal
konsonan kedua /z /dari kasrah menjadi
fathah.

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Afiks Konsonan dan
Perubahan Bunyi Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 2 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan afiks
konsonan dan perubahan bunyi vokal
panjang. Berikut contoh data dengan
pola perubahan bunyi vokal panjang
disertai dengan afiks konsonan dan
perubahan bunyi vokal panjang.

i ey 280817 (80 A o8 Al K15 Y
P

“Allah tidak menghukum kamu
disebabkan  sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah)” (Q.S Al
Baqarah: 225).

Kata “0«)” memiliki bentuk
tunggal “cis” dan mengikuti pola “J&él”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
hamzah qath’i /! /dengan vokal fathah di
awal kata (prefiks), terjadi perubahan
bunyi vokal panjang ya’ /s /menjadi alif
/' ,/ serta merubah vokal konsonan
pertama /¢ /dari fathah menjadi sukun
dan vokal konsonan kedua /» /dari
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kasrah menjadi fathah.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Afiks Konsonan, Perubahan
Konsonan, dan Afiks Bunyi Vokal
Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 1 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan afiks
konsonan, perubahan konsonan, dan
afiks bunyi vokal panjang. Berikut contoh
data dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan afiks konsonan,
perubahan konsonan, dan afiks bunyi
vokal panjang. ‘

AT il Ba Bad i Sl 3 s 4 S Gy

“Dan barang siapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain” (Q.S Al
Baqgarah: 185). )

Kata “:4” memiliki bentuk
tunggal “»3” dan mengikuti pola “J%l”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
hamzah qath’i /|/ dengan vokal fathah di
awal kata (prefiks), terjadi perubahan
konsonan dari /5 /menjadi /s ,/imbuhan
vokal panjang berupa alif /!/ setelah
konsonan ya’ /s ,/serta merubah vokal ya’
/< /dari fathah menjadi sukun.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Afiks Bunyi Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 31 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan afiks bunyi vokal
panjang. Berikut contoh data dengan pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan afiks bunyi vokal panjang.

BYEA & 3 (A K 15 ) 88 1S ()

“Di manapun kamu berada,
kematian akan  mendapatkan kamu,
kendatipun kamu berada di dalam
benteng yang tinggi dan kukuh.” (Q.S An
Nisa’: 78).

Kata “z3)>” memiliki bentuk
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tunggal “z>” dan mengikuti pola “J3s”.
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
wawu /s /setelah konsonan radikal kedua
dan perubahan bunyi vokal konsonan
kedua /. /dari sukun menjadi dlommah.

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Penanggalan Bunyi Vokal
Panjang dan Geminasi

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 1 data Jam’ Al Taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang  disertai dengan penanggalan
bunyi vokal panjang dan geminasi. Berikut
contoh data dengan pola perubahan bunyi
vokal  panjang disertai  dengan
penanggalan bunyi vokal panjang dan
geminasi.

18 ol ) 1A

“Dan masukilah pintu
gerbangnya sambil bersujud.” (Q.S Al
Baqarah: 58).

Kata “x3.” memiliki bentuk
tunggal “x».” dan mengikuti pola “Jx¥”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi Bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menanggalkan alif
/) ,/imbuhan geminasi ( —&»x3) pada
huruf jim /z ,/dan merubah vokal
konsonan pertama /o /dari fathah
menjadi dlommah dan vokal konsonan
kedua /z /dari kasrah menjadi fathah.
Perubahan Bunyi Vokal Panjang
Disertai dengan Penanggalan
Bunyi Vokal Panjang, Geminasi,
dan Afiks Bunyi Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 2 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan
penanggalan bunyi vokal  panjang,
geminasi, dan afiks bunyi vokal panjang.
Berikut contoh data dengan pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan penanggalan bunyi vokal
panjang, geminasi, dan afiks bunyi vokal
panjang. )

DB 2h 515 506 Gaall &
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“Sesungguhnya orang-orang kafir
dan mereka mati dalam keadaan kafir.”
(Q.S Al Bagarah: 161).

Kata “J&” memiliki bentuk
tunggal “_#&” dan mengikuti pola “J&s”.
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menanggalkan alif
/) ,/imbuhan infiks vokal panjang berupa
alif /' /setelah konsonan radikal kedua,
imbuhan geminasi pada huruf fa’ /<
,/dan perubahan bunyi vokal konsonan
pertama /4 /dari fathah menjadi
dlommah dan vokal konsonan kedua /<
/dari kasrah menjadi fathah.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Penanggalan Bunyi Vokal
Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 2 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan
penanggalan bunyi vokal panjang.
Berikut contoh data dengan pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan penanggalan bunyi vokal
panjang.

JL o3ad (e Lied

“Dan kami telah menyusulinya
(berturut-turut)  sesudah itu dengan
Rasul-rasul.” (Q.S Al Baqgarah: 87).

Kata “J~)” memiliki bentuk
tunggal “Jss)” dan mengikuti pola “J”.
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menanggalkan
vokal panjang berupa wawu /s /dan
perubahan vokal konsonan pertama /.
/dari fathah menjadi dlommah.

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Penanggalan Konsonan

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 4 data Jam’ Al Taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang  disertai dengan penanggalan
konsonan. Berikut contoh data dengan
pola perubahan bunyi vokal panjang
disertai dengan penanggalan konsonan.
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“Mereka tuli, bisu, dan buta maka

tidaklah mereka akan kembali (ke jalan
yang benar)” (Q.S Al Bagarah: 18).

Kata “~=" memiliki bentuk
tunggal “~al” dan mengikuti pola “Jx”.
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menanggalkan
hamzah qath’i /' /dan perubahan bunyi
vokal konsonan pertama /u=/ dari fathah
menjadi dlommabh.

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Perubahan Bunyi Vokal
Panjang dan Afiks Konsonan

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 1 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
vokal panjang disertai dengan perubahan
bunyi vokal panjang dan afiks konsonan.
Berikut contoh data dengan pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan perubahan bunyi vokal panjang
dan afiks konsonan.

sl & 505 a8 87 asa 258 ) (8 Cpa AU
“Katakanlah, “mengapa kamu
dulu membunuh Nabi-nabi Allah jika
benar kamu orang-orang yang
beriman.” (Q.S Al Baqarah: 91).

Kata “:0i” memiliki bentuk
tunggal “~” dan mengikuti pola “s3sél”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
hamzah qath’i // dengan vokal fathah di
awal kata, perubahan  bunyi vokal
panjang dari /¢ /menjadi /! ,/ imbuhan
konsonan berupa hamzah /- /di akhir
kata, dan perubahan bunyi vokal
konsonan  pertama /o /dari fathah
menjadi sukun.

Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Perubahan Bunyi Vokal
Panjang dan Sufiks Bunyi Vokal
Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 4 data Jam’ Al
Taksir dengan pola perubahan bunyi
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vokal panjang disertai dengan perubahan
bunyi vokal panjang dan sufiks bunyi
vokal panjang. Berikut contoh data
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan perubahan bunyi
vokal panjang dan sufiks bunyi vokal
panjang.
AR e 255 a5 3 30 o USG5
“Dan jika mereka datang
kepadamu sebagai  tawanan, kamu
tebus mereka.” (Q.S Al Bagarah: 85).
Kata “c)>~” memiliki bentuk
tunggal “” dan mengikuti pola “Ja”.
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk
jama’ taksir yaitu dengan merubah bunyi
vokal panjang dari /¢ /menjadi /I
,/mendapat imbuhan vokal panjang
berupa /s /di akhir kata, dan terjadi
perubahan bunyi vokal konsonan
pertama /i /dari fathah menjadi
dlommah dan vokal konsonan kedua /.-
/dari kasrah menjadi fathah.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Penanggalan Konsonan
dan Afiks Bunyi Vokal Panjang

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 2 data Jam’ Al Taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang  disertai dengan penanggalan
konsonan dan afiks bunyi vokal panjang.
Berikut contoh data dengan pola
perubahan bunyi vokal panjang disertai
dengan penanggalan konsonan dan afiks
bunyi vokal panjang.

adliag 58 £ lagtt OF LU0 T

“Katakanlah, “pada keduanya

terdapat dosa  besar dan beberapa

manfaat bagi manusia” (Q.S Al Baqarah:
219).

Kata “x35” memiliki bentuk
tunggal “4x8” dan mengikuti pola “Je&”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk Jam’
Al Taksir yaitu dengan menambahkan
alif /' /setelah konsonan /& ,/ terjadi
penanggalan konsonan ta’ marbuthah,
serta terjadi perubahan bunyi vokal
konsonan /¢ /dari sukun menjadi fathah



LISANUL ARAB : Journal of Arabic Learning And Teaching Vol 11 No. 1 2022

dan vokal konsonan /< /dari fathah
menjadi kasrah.
Perubahan Bunyi Vokal Disertai
dengan Perubahan Bunyi Vokal
Panjang, Afiks Konsonan, dan
Penanggalan Konsonan

Berdasarkan analisis kartu data,
peneliti menemukan 1 data Jam’ Al Taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan perubahan bunyi
vokal  panjang, afiks konsonan, dan
penanggalan konsonan. Berikut contoh
data dengan pola perubahan bunyi vokal
panjang disertai dengan perubahan bunyi
vokal panjang, afiks konsonan, dan
penanggalan konsonan. c )

A s (e b0l Wlall &)

Kata “ =% memiliki bentuk
tunggal “s »»~” dan mengikuti pola “Jis”,
Berdasarkan pola tersebut, pembentukan
dari bentuk tunggal menjadi bentuk JAM’
AL TAKSIRyaitu dengan merubah vokal
panjang yag awalnya ya’ /¢ /menjadi alif
/! ,/mendapat imbuhan konsonan berupa
hamzah /s /setelah konsonan radikal
kedua, terjadi penanggalan konsonan ta’
marbuthah /3 ,/serta terjadi perubahan
vokal konsonan kedua /¢ /dari kasrah
menjadi fathah.
Sintaksis pada Jam’ Al Taksir
Kasus dan Fungsi Sintaksis Jama’
Taksir

Fungsi sintaksis dalam bahasa

Arab apabila diklasifikasikan
berdasarkan irab-nya terbagi menjadi
tiga, yaitu:

Marfa’atul Asma’ (Kasus
Nominatif)

indeed), dan 2 data berfungsi sintaksis
sebagai na’t (descriptive). Berikut contoh
data berkasus nominatif yang berfungsi
sintaksis sebagai mubtada’ (topic).
85ehs 71550 L a5

“Dan untuk mereka di dalamnya
ada istri-istri yang suci dan merasa
kekal di dalamnya.” (Q.S Al Bagarah:
25).

Kata “z!55” pada ayat tersebut
berkasus nominatif yang berfungsi
sintaksis sebagai mubtada’(topic) karena
sepi dari ‘amil lafdzi.
Manshubatul Asma’
Akusatif)

Berdasarkan analisis kartu data,
terdapat 33 data yang berkasus akusatif,
yang terdiri dari 26 data yang berfungsi
sintaksis  sebagai maful bih (direct
patient), 2 data yang berfungsi sintaksis
sebagai hal (status), 1 data yang berfungsi
sintaksis sebagai mustasna (excluded), 4
data yang berfungsi sintaksis sebagai
khabar kana wa akhwatuha (comment of
to be). Berikut contoh data berkasus
akusatif yang berfungsi sintaksis sebagai
maful bih (direct patient).

el Gl ) LAY 5

“Dan janganlah kamu
merugikan orang sedikit pun.” (Q.S Al
A’raf: 85).

Kata “-Lil” pada ayat tersebut
berkasus akusatif yang berfungsi sintaksis
sebagai maful bih (direct patient) karena

(Kasus

kata tersebut menjadi objek atau
pelengkap.
Makhfudhatul Asma’ (Kasus

Berdasarkan analisis kartu data, Genetif)

terdapat 23 data yang berkasus rafa’
(nominatif). Terdapat 3 data berfungsi
sintaksis sebagai fa’il (agent), 1 data
berfungsi sintaksis sebagai na’ib fa’il
(pro-agent), 2 data berfungsi sintaksis
sebagai mubtada’ (topic), 13 data
berfungsi sebagai khabar (comment), 1
data berfungsi sintaksis sebagai ism kana
wa akhwatuha (noun of to be), 1 data
berfungsi sintaksis sebagai khabarnya
inna wa  akhwatuha (comment of
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Dari data yang berkasus genetif,
terdapat 33 data yang berfungsi sintaksis
sebagai majrur dan 5 data yang berfungsi
sintaksis sebagai mudhaf ilaih. Berikut
contoh data berkasus genetif yang
berfungsi sintaksis sebagai majrur.

Azl 5a G Al G500 )53 (aall Oat
“Di antara orang Yahudi yang

mengubah perkataan dari tempat-
tempatnya” (Q.S An Nisa’: 46).
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Kata “4=xl32” pada ayat tersebut
berkasus genetif yang berfungsi sintaksis
sebagai majrur karena terletak setelah
huruf jarr.

Penanda Gramatikal Jam’ Al
Taksir Setiap kasus nomina baik itu rafa’
(nominatif), nashab (akusatif), dan jarr
(genetif) memiliki penanda gramatikal
masing-masing, di antaranya:

Dhommah Zhahirah

Dhommah menjadi penanda
gramatikal untuk kategori ism bertempat
pada ism mufrad, jama’ taksir, jama’
muannats salim, fil  mudhari’ lam
yattashil bi syai’ (Nasution, 2017).

Berdasarkan data nominatif yang
dianalisis, peneliti menemukan 23 data
menggunakan penanda gramatikal berupa
dhommah zhahirah karena bertempat
pada ism jama’ taksir. Berikut contoh data
dengan penanda gramatikal dhommah
zhahirah.

o 4383 e 5 A5 i 1

“Bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya.” (Q.S Al Baqarah:
25).

Fathah Zhahirah
Fathah  menjadi  penanda
gramatikal untuk kategori ism yang

bertempat pada ism mufrad dan JAM’ AL
TAKSIR(Nasution,2017).

Berdasarkan data akusatif yang
dianalisis, peneliti menemukan 30 data
menggunakan  penanda  gramatikal
berupa fathah zhahirah karena
bertempat pada ism jama’ taksir. Berikut
contoh data dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah.

Berdasarkan data genetif yang
dianalisis, peneliti menemukan 3 data
menggunakan  penanda  gramatikal
berupa fathah karena bertempat pada
ism jama’ taksir. Berikut contoh data
dengan penanda  gramatikal fathah
(genetif).

353K (ylal 3a 08 4 A8 ial Nl
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“Sungguh, Allah telah menolong
kamu (mukminin) di banyak medan
perang.” (Q.S. At-Taubah : 25)

Fathah Mugaddarah

“Engkau tidak bersama mereka
ketika mereka melemparkan pena (untuk
mengundi) siapa diantara mereka yang
akan memelihara Maryam” (Q.S Ali

Imran: 44).
Kasrah Zhahirah

Kasrah menjadi penanda
gramatikal untuk kategori ism yang

2

bertempat pada ism mufrad, jama
taksir, dan jama’ muannats  salim
(Nasution, 2017).

Berdasarkan data genetif yang
dianalisis, peneliti menemukan 34 data
menggunakan  penanda  gramatikal
berupa kasrah  zhahirah karena
bertempat pada ism jama’taksir. Berikut
contoh data dengan penanda gramatikal
kasrah zhahirah. y

P 3805 2535 agll (e

“Sebagian dari nenek moyang

mereka, keturunan mereka dan
saudara-saudara  mereka.” (Q.S Al
An’am: 87).
Fathah (Genetif)

Fathah menjadi penanda

gramatikal yang bertempat pada shighah
muntaha al jumu’ (Nasution, 2017).

Berdasarkan data akusatif yang
dianalisis terdapat 3 data menggunakan
penanda gramatikal fathah muqaddarah
yang berupa ism magshur. Berikut
contoh data dengan penanda gramatikal
fathah muqgaddarah yang berupa ism
magqshur. 1 )

BRR R PECS Y E

“Dan jika kamu sakit atau sedang
dalam perjalanan.” (Q.S An Nisa’: 43).

Kasrah Mugaddarah

Berdasarkan data genetis yang
dianalisis terdapat 1 data menggunakan
penanda gramatikal kasrah mugaddarah
yang berupa ism magshur. Berikut
contoh data dengan penanda gramatikal
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kasrah mugaddarah yang berupa ism
magqshur. )

oSl 5 (g5 (5 535 UL il iy a0 W) (5 Y

‘“Janganlah kamu menyembah

selain Allah, dan berbuat baiklah kepada
kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin” (Q.S Al
Baqarah: 83).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti menyimpulkan bahwa dalam al
Qur’an juz 1- 10 terdapat 94 data jama’
taksir, yang terdiri atas 33 data jama’
gillah (minor plural), 43 data jama’
kasrah (major plural), dan 18 data Jam’
Al Taksir sub kategori sighat muntahal
Jjumiu’.

Berdasarkan pola
pembentukannya, peneliti menemukan
Jam’ Al Taksir dengan pola perubahan
bunyi vokal disertai dengan afiks
konsonan sebanyak 6 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
afiks konsonan dan afiks bunyi vokal
panjang sebanyak 25 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
penanggalan konsonan, afiks konsonan,
dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak
3 data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan afiks konsonan,
penanggalan bunyi vokal panjang, dan
afiks bunyi vokal panjang sebanyak 9
data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan afiks konsonan dan
perubahan  bunyi vokal panjang
sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi
vokal disertai dengan afiks konsonan,
perubahan konsonan, dan afiks bunyi
vokal panjang sebanyak 1 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
afiks bunyi vokal panjang sebanyak 31
data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan penanggalan bunyi
vokal panjang dan geminasi sebanyak 1
data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan penanggalan bunyi
vokal panjang, geminasi, dan afiks bunyi
vokal panjang sebanyak 2 data, pola
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perubahan bunyi vokal disertai dengan
penanggalan bunyi vokal  panjang
sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi
vokal disertai dengan penanggalan
konsonan sebanyak 4 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
perubahan bunyi vokal panjang dan
afiks konsonan sebanyak 1 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan
perubahan bunyi vokal panjang dan
sufiks bunyi vokal panjang sebanyak 4
data, pola  perubahan bunyi vokal
disertai dengan penanggalan konsonan
dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak
2 data, serta pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan perubahan bunyi vokal
panjang, afiks  konsonan, dan
penanggalan konsonan sebanyak 1 data.

Berdasarkan fungsi sintaksisnya,
terdapat tiga kasus dalam data Jam’ Al
Taksir yang dianalisis, meliputi 23 data
yang berkasus nominatif, 33 data yang
berkasus akusatif, dan 38 data yang
berkasus genetif.

Adapun dari 23 data yang
berkasus nominatif, terdapat 3 data
berfungsi sintaksis sebagai fa’il (agent),
1 data berfungsi sintaksis sebagai na’ib
fa’il (pro-agent), 2 data  berfungsi
sintaksis sebagai mubtada’ (topic), 13
data  berfungsi  sebagai  khabar
(comment), 1 data berfungsi sintaksis
sebagai ism kana wa akhwatuha (noun
of to be), 1 data berfungsi sintaksis
sebagai khabarnya inna wa akhwatuha
(comment of indeed), dan 2 data
berfungsi  sintaksis sebagai na’t
(descriptive).

Adapun dari 33 data yang berkasus
akusatif, terdapat 26 data yang berfungsi
sintaksis sebagai maful bih (direct
patient), 2 data yang berfungsi sintaksis
sebagai hal (status), 1 data yang berfungsi
sintaksis sebagai mustasna (excluded), 4
data yang berfungsi sintaksis sebagai
khabar kana wa akhwatuha (comment
of to be).

Adapun dari 38 data yang
berkasus genetif, terdapat 33 data yang
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berfungsi sintaksis sebagai majrur dan
5 data yang berfungsi sintaksis sebagai
mudhafilaih.

Berdasarkan penanda
gramatikalnya, peneliti menemukan 23
data  menggunakan penanda
gramatikal berupa dhommah zhahirah,
30 data menggunakan penanda
gramatikal berupa fathah zhahirah, 34
data menggunakan  penanda
gramatikal berupa kasrah zhahirah, 3
data menggunakan penanda
gramatikal berupa fathah (genetif), 3
data menggunakan  penanda
gramatikal fathah muqaddarah, 1 data
menggunakan penanda  gramatikal
kasrah muqaddarah yang berupa ism
magqshur.
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